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kembal. 1gga memelihara dan menjaga

periodonsium, gigi penyangga,
gonis,” serta jaringan pendukung gigi),
periodonsium,' an estetik, dan mekanik."” Terdapat

Stein (1966) meneliti 500 pontik d beberapa macam desain pontik antara lain sanitary
pasien, 95% ditemukan adanya inflamasi di bawah pontic, ridge lap (saddle pontic), konikal (builet
dasar pontik. Hal ini menunjukkan adanya hubungan  shaped pontic), modifikasi ridge lap, ovate pontic,
antara tingkat keparahan respon jaringan (inflamasi)  dengan indika5| kelebihan dan kekurangannya
terhadap luas area mukosa yang ditutupi pontik.  masing-masing."* Dalam makalah ini akan dibahas
Stein menyimpulkan bahwa inflamasi yang terjadi ~ mengenai pengaruh berbagai desain pontik
terutama dipengaruhi oleh desain pontik, kehalusan  berkaitan dengan kesehatan jaringan periodontium.
permukaan pontik yang berkontak dengan ridge

mendukung pemellh




seria pergerakan ke anterior (protrusif) dan lateral.’  Modifikasi ridge lap
Lebar pontik ditentukan oleh lebar diastema, bentuk  Desain ini merupakan perbaikan dari desain ridge
gingival embrasure yang berkaitan dengan faktor  Jap. Ada pun indikasinya adalah untuk gigi anterior
estetik, dan oral hygiene . dan posterior."’ Permukaan pontik yang berkontak
=25 ; dengan jaringan berbentuk konveks."¥ Kelebihan
Macam-macam' Desain Pontik desain ini adalah terdapatnya celah di palatal/lingual
Desain pontik terbagi atas desain mucosal contact  sehingga lebih mudah untuk dibersihkan, selain itu
dan no-mucosal contact. Mucosal contact terdiri atas  estetik lebih baik sehingga tampak seperti gigi asli
ridge lap, modifikasi ridge lap, Ovate,dan Konikal.  karena permukaan fasial berkontak baik dengan
Sedangkan yang termasuk  no-mucosal contact  residual ridge."*(Gambar 3,4). Adapun kekurangan-
adalah Higienic Pontic (Sanitary/ Modified Sanitar.) ~ nya adalah pada kasus dimensi vertikal menurun,
pontik akan terlihat lebih panjang sehingga
mempengaruhi secara fungsional, pada daerah
interdental (di palatal/lingual) celah interproksimal
iy, lebar’ (lingual triangle open area),® dapat
sod impaction, maupun akumulasi saliva di
; berbicara.?

Ridge Lap (saddle)

Indikasi desain pontik ini adalah untuk gigi antesi
dan posterior.” Permukaan pontik yang b
dengan jaringan berbentuk konkafilie
ini adalah estetis baik karg
asli. Kekurangannya'3
maksimal, tidak terd
pembersihan deng
menyebabkan térje
terjadi  kelai
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Ovate

Permukaan pontik yang berkontak dengan
mukosa luas, tetapi kontak bersifat ringan.*
Indikasinya édaiah untuk gigi anterior (insisif atas,
caninus, premolar)’ atau pada pasien dengan garis
senyum yang tinggi, gigi postcnor, bentuk ridge
yang tipis (knife edge ridge).® Indikasi lain (sama
seperti indikasi single-tooth implant) yaitu fraktur
gigi di daerah puncak ridge akibat trauma/karies
glgn’defek struktural, dengan buccal plate intact,
g1g1 penyangga yang dapat direstorasi dengan baik,
pasien dengan medically compromised, pasien yang
tidak dapat dilakukan terapi implan.* Permukaan
pontik yang berkontak dengan jaringan kg eks’.
Kelebihan estetik baik (membentuk dagg :
gingiva dan papila intexden
meminimalkan daeral k ;
sihannya lebih mad ) : |

Gambar 6° Dental floss dapat melewati daerah tengah
pontik yang berkontak maksimal dengan jaringan
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— dapat menygb chaknya makanan (A),
sehingga Wrsehut lebih

fodified Sanitary)

e permukaan ridge sebesar
untuk regio posterior (M1
an  faktor estetik dan
jaringan  periodontium,
aindikasinya apabila jarak serviko
ang pendek. Kelebihan desain ini mudah
embersihkannya (efek self cleansing baik),
sedangkan estetik kurang baik. (Gambar 8).

Konikal

Indikasi desain
rahang bawah (estetik mini
tipis (dimensi fasio-lingual kecil). Permuks
yang berkontak dengan jaringan konveks,
dengan residual ridge di satu titik. Kelebihannya
adalah membersihkannya mudah. Sedangkan estetik
kurang baik.'(Gambar 7)
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Gambar 8!

Jaringan Periodontium®

Jaringan periodontium norma
gingiva, ligamentum periodonti
dan tulang alveolar. Gamf
periodontium sehat te
gingivanya.

Gingiva°

Gingiva
pengunyahan ya imutipiosesus-alveolari
dan mengeli giva terditi da
free gingiv ; gingiva. (Gambar 0
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Hubungan Pemilihan Desain Pontik dengan
Jaringan Peridontium

Faktor yang dipertimbangkan dalam memilih
pontik adalah kontaknya dengan residual ridge,
kebersihan mulut, material pontik, dan tekanan
oklusal

Kontak dengan Residual Ridge'

Kontak yang baik antara pontik dengan ridge
yaitu kontak ringan (pasif). Oleh karena itu, saat
percobaan (try-in) gigi tiruan jembatan dilakukan
pengecekan dengan paste indicating pressure (PIP)
di daerah permukaan pontik yang berkontak dengan
esidual ridge. Kepucatan pada permukaan ridge
1 ukkan adanya penekanan permukaan pontik
gian yang menekan diasah sampai
Pontik yang terlalu menekan
i jaringan di bawahnya.
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Gambar 9° FG=Free ging iva, AG=Attached gingiva,
MGI=Muccogingival Junction)
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Material Pontik'

Pemilihan material pontik harus dapat
memudahkan pasien dalam menjaga kebesihan
mulutnya, sehingga mencegah kelainan jaringan
periodontal (inflamasi) di sekeliling pontik. Material
yang memenuhi syarat dalam menentukan desain
pontik yaitu biokompatibel, rigidity, dan kekuatan
(strength). Biokompatibel berkaitan dengan efek




* material -dan  efek.-adheren 'permukaan, perselen  tetapi membutuhkan recontouring dari permukaan
merupakan bahan yang memenuhi syarat tersebut.  ridge. :
Permukaan porselen yang telah dipoles dengan baik, Conical pontic diindikasikan pada gigi posterior
permukaannya licin, sehingga mudah untuk  bawah yang tidak memerlukan estetik, kontak

- dibersihkan apabila terjadi retensi plak. Dasar pontik ~ dengan residual ridge di satu titik. Keuntungan bagi
yang berkontak dengan mukosa, sebaiknya dibuat  pasien yaitu mudah dalam membersihkannya,
dari bahan porselen. Porselen kontraindikasi pada  Desain ini diindikasikan pada kasus dengan lebar
daerah edentulous dengan jarak residual ridee dan  dimensi fasio-lingual yang tidak terlalu lebar, karena

bidang oklusal pendek. makanan dapat terjebak di daerah yang terbuka yang
g ol T ; ' tidak tertutup pontik ."
- Tekanan Oklusal (Beban Kunyah) ' Hygienic Pontic (Sanitary/Modified Sanitary),

- Untuk mengurangi tekanan oklusal yang jatuh  terdapat jarak antara dasar pontik dengan permukaan
ke gigi tiruan -ataupun beban terhadap gigi  mukosa sehingga secara estetis kurang baik, tetapi
-penyangga, lebar buccolingual dikurangi. Dagishasil  efek self cleansing baik, sehingga mendukung
. penelitian, apabila tekanan kunyah kesehatan jaringan periodontium. :
dengan mengurangi 11/3 lehar p '
_buccolingual),  dapa
* pengunyahan sebgss : ; .
buko[ingu:':l[ tidak be 4 - -2 yang berpengaruh terhadap
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"dianjt gang 1153 pOont ' Hihindant.
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interproksimal lebar (lingua

dapat terjadi food impaction.

Ovate pontic, permukaan pontik yang berkontak
dengan mukosa luas, tetapi kontak bersifat ringan,
estetis - sangat baik (membentuk daerah marginal
gingiva dan papila interdental dengan baik)
‘meminimalkan. daerah “black triangles”, pember-
- sihannya lebih mudah dari desain modifikasi ridge
lap “dental floss™ dapat melewati ‘daerah tengah
pontik, resiko terjadinya food impaction minimal,
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